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Penelitian ini bertujuan untukmengetahui pengaruh (1) self efficacy terhadap IPK 

mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa UNP. (2) mengetahui pengaruh motivasi 
berprestasi terhadap IPK mahasiswa pengurus unit kegiatan mahasiswa UNP. (3) mengetahui 
pengaruh Self Efficacy dan motivasi berprestasi terhadap IPK mahasiswa pengurus unit 
kegiatan mahasiswa UNP.  

Jenis penelitian ini adalah deskripstif assosiatif. Populasi penelitian ini adalah 
pengurus unit kegiatan kemahasiswaan UNP yang berjumlah 131 orang mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel adalah Simple Random Sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 99 
orang mahasiswa. Instrumen penelitian untuk self efficacy dan motivasi berprestasi adalah 
angket, IPK diambil dari data sekunder. Teknik analisis data adalah analisis deskriptif dan 
analisis induktif  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
Self Efficacy terhadap IPK dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung = 5,158 
serta terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi berprestasi terhadap IPK 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung = 7,656. Besarnya pengaruh self 
efficacy, dan motivasi berprestasi terhadap IPK adalah sebesar 52%.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas disarankan bahwa mahasiswa pengurus Unit 
Kegiatan Mahasiswa agar lebih meningkatkan self efficacy dan lebih menyeimbangkan antara 
kepentingan atau kegiatan organisasi dengan kegiatan perkuliahan, sehingga tidak lagi 
meninggalkan waktu pertemuan atau tatap muka kuliah demi menjalankan program 
organisasi yang diikuti. Selanjutnya mahasiswa tersebut agar lebih meningkatkan motivasi 
berprestasi dalam memperhatikan keberhasilan dan berusaha menyatu dengan tugas yang 
menjadi tanggungjawab mereka serta lebih memperhatikan masa studi yang harus segera 
diselesaikan, agar kedepannya mahasiswa tersebut memiliki peluang untuk lebih produktif 
pada dunia kerja kedepannya.  
Bagi dosen pembina unit kegiatan mahasiswa untuk memperhatikan IPK mahasiswa 
binaannya agar setelah menamatkan masa studi mereka tidak sulit memasuki dunia kerja. 
Penelitian ini terbatas pada ruang lingkup yang kecil dan diharapkan peneliti selanjutnya 
meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi IPK mahasiswa pengurus unit kegiatan 
mahasiswa yang tidak diteliti pada peneltian ini. 


